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[2]:82).1
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ABSTRAK

M. Fatkhul Anwar, “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar
Terhadap Perkembangan Akhlak Peserta Didik di Kelas XI SMA N 1
Kalasan”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Fenomena penurunan akhlak peserta didik di era digital, seperti perilaku
agresif, ketidakjujuran akademik, dan penyimpangan akhlak memerlukan
evaluasi penerapan kurikulum dalam membentuk karakter. Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar
terhadap perkembangan akhlak peserta didik di kelas XI SMA N 1 Kalasan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain
ex-post facto model satu kelompok dan pengukuran retrospektif. Data
dikumpulkan melalui angket retrospektif yang mencakup empat dimensi
akhlak (akhlak terhadap Allah SWT, sesama manusia, diri sendiri, dan
lingkungan) dengan skala likert 1-5. Sampel penelitian terdiri dari 127
peserta didik dari 252 populasi kelas XI yang dipilih secara acak. Hasil uji
beda menggunakan Paired Sampel T-Test menunjukan perbedaan
signifikan (Sig. 0.048 < 0.05), dan analisis N-Gain Score menunjukan hasil
rata-rata -5.1470% (kategori “tidak efektif’). Kesimpulan penelitian ini
adalah terdapat pengaruh penerapan kurikulum merdeka terhadap
perkembangan akhlak peserta didik kelas XI SMA N 1 Kalasan. Besarnya
pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap perkembangan
akhlak peserta didik adalah sangat kecil yaitu sebesar -5.1470%. Penelitian
ini merekomendasikan studi lanjutan dengan variabel pendukung seperti
peran keluarga, lingkungan sosial, dan pendekatan pembelajaran
kontekstual berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, Perkembangan Akhlak,
Pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
memperkenalkan kurikulum merdeka belajar sebagai pendekatan baru
dalam sistem pembelajaran di Indonesia.? Nadiem Makarim
menyampaikan bahwa untuk mendorong transformasi pendidikan,
perubahan kurikulum diperlukan untuk mengembangkan kemampuan
holistik peserta didik.® Kurikulum merdeka belajar lahir dengan tujuan
menjadikan Indonesia sebagai negara yang cerdas, adil, arif, dan
bijaksana.* Kurikulum ini memiliki pembelajaran intrakurikuler beragam
yang memfokuskan pada optimalisasi konten untuk mendalami konsep
dan menguatkan kompetensi peserta didik.®> Oleh karena itu, pada tahun
2020 pemerintah menerapkan kurikulum terbaru yang dikenal dengan

kurikulum merdeka belajar.

Perkembangan akhlak manusia salah satunya dipengaruhi oleh

pendidikan.® Oleh karena itu, Rasulullah mendidik umatnya untuk selalu

2 Chairul Azmi, Irda Murni, and Desyandri Desyandri, ‘Kurikulum Merdeka Dan
Pengaruhnya Pada Perkembangan Moral Anak SD : Sebuah Kajian Literatur’, Journal on
Education, 6.1 (2023). Hal. 2542.

3 Fajar Ramadan and Imam Tabroni, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar’,
Lebah, 13.2 (2020). Hal. 21.

4 Hasrida Hutabarat, Rahmatika Elindra, and Muhammad Syahril Harahap,
‘Analisis Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Di Sma Negeri Sekota Padangsidimpuan’,
Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal), 5.3 (2022). Hal. 59.

5 Gustinar Napitupulu, Mardin Silalahi, and Sariaman Gultom, ‘Implementasi
Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMA
Negeri 1 Bandar’, Journal on Education, 6.1 (2023). Hal. 5399.

6 Sri Lestari, ‘Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya



memperbaiki kualitas akhlak.” Akhlak dapat menuntun manusia agar
menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan ajaran yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW.8 Seperti yang terdapat dalam surat Al-Ahzab

ayat 21:

2 e S -t LG -t M 3oo- Tqe St . %oty o8 - s et T1e ot
58S ) 5835 JaAW) a5l g bl ) a0 SIS Cal 450A 5 il ) J 3 ¢4 81 S Adl
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah”?

Akhlak adalah sikap dan sifat yang melekat pada diri seseorang,
yang dapat terlihat dari perilaku atau perbuatannya dihadapan orang
lain.1° Perilaku tersebut bisa berupa perbuatan yang benar dan sesuai
dengan ajaran agama, maupun perbuatan yang menyimpang atau tidak
dibenarkan oleh agama.!* Dengan demikian, akhak adalah sikap atau
perilaku yang lahir dan menetap kuat di lubuk hati yang terdalam dan
merupakan sumber timbulnya perbuatan.*?

Akhlak merupakan sistem moral yang berlandaskan pada ajaran

agama Islam.®® Al-Qur'an dan Al-Hadist sebagai pedoman hidup bagi

Syeikh Muhammad Syakir Dan Relevansinya Dengan Materi Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X Madrasah Aliyah Pada Kurikulum K-13’, IAIN Ponorogo, 1, 2019. Hal. 1.

7 Muhammad Jauhar Kholish, ‘Etika Dan Moral Dalam Pandangan Hadis Nabi
Saw’, Jurnal Riset Agama, 1.1 (2021). Hal. 90.

8 Ali Musrofa, “Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah Perspektif Hafidz
Hasan Al-Mas’udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq,” Ilmuna 2, no. 1 (2020). Hal. 50

9 QS. Al-Ahzab [33]: 21.

10 Akilah Mahmud, “Akhlak Dan Ego (Dalam Individu, Masyarakat Dan
Kebangsaan),” UIN Alauddin 15, no. 1 (2021). Hal. 31.

11 Nindia Sukidal, Dinda Marlina, and Septi Anawati, “Meninjau Kembali Inovasi
Dan Hakikat Pembelajaran Akidah Akhlak,” Jurnal An-Nahdhah 15 (2022). Hal 24.

12 Muhaijir llallah, Mufti Ali, and Ade Fakih, “Konsep Akhlak Tasawuf Dalam Proses
Pendidikan Islam” 2, no. 4 (2022). Hal. 310.

13 Shaik Abdullah Hassan Mydin, Abdul Salam Muhamad Shukri, and Mohd Abbas



umat Islam memberikan penjelasan mengenai kriteria perbuatan yang
baik dan yang buruk.!* Al-Quran menggambarkan akhlak dari
Rasulullah SAW, yang menjadi teladan bagi selurunh umat manusia.!®
Oleh karena itu, sebagai umat Islam yang mengikuti ajaran Rasulullah
SAW, kita harus menjadikan beliau sebagai suri tauladan dalam
berperilaku dan berakhlak.

Dewasa ini, fenomena merosotnya akhlak di kalangan peserta
didik telah menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan. Di era digital
yang semakin pesat dan sistem pendidikan yang terus berubah
mengakibatkan penurunan akhlak peserta didik. Sistem pendidikan
nasional dianggap telah gagal dalam menanamkan akhlak yang baik
kepada peserta didik dan pembelajaran yang kurang bermakna bagi
pengembangan pribadi dan akhlak peserta didik, yang berakibat
menurunnya kepribadian dan kesadaran tentang hakikat kehidupan.1®

Fenomena penurunan akhlak peserta didik di lingkungan sekolah
telah terindikasi dalam 10 bentuk yang memerlukan penanganan serius;
1) Meningkatnya perilaku agresif yang mengarah pada tindakan

anarkisme di lingkungan sekolah, 2) Pencurian, 3) Maraknya praktik

Abdul Razak, “Peranan Akhlak Dalam Kehidupan: Tinjauan Wacana Akhlak Islam,” Jurnal
Islam Dan Masyarakat Kontemporari 21, no. 1 (2020). Hal. 39.

14 Ira Suryani et al., “Karakteristik Akhlak Islam Dan Metode Pembinaan Akhlak
Dalam Pemikiran Al-Ghazali,” Islam & Contemporary Issues 1, no. 1 (2021). Hal. 33.

15 Zihnil Afif Zulmugim, M. Zalnur, Devi Syukri Azhari, “Hakikat Pendidikan Akhlak
Dan Karakter: Makna, Permasalahan Dan Solusinya Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan
Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 6 (2022). Hal. 11017.

16 Yunita Dwi Setyoningsih, “Tantangan Konselor Di Era Milenial Dalam Mencegah
Degradasi Moral Remaja,” Prosiding Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling 2, no. 1
(2018). Hal. 135.



ketidakjujuran akademik, 4) Minimnya kesadaran mematuhi peraturan
sekolah, 5) Tawuran antar peserta didik, 6) Menurunnya sikap saling
menghargai perbedaan, 7) Penggunaan diksi bahasa yang tidak pantas,
8) Penyimpangan seksual di lingkungan sekolah, 9) Berperilaku self-
destructive, 10) Penyalahgunaan Narkoba.l’

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian pendaahuluan yang
telah peneliti lakukan di SMA N 1 Kalasan, peneliti menemukan
beberapa fenomena terkait akhlak peserta didik yang perlu mendapat
perhatian. Fenomena tersebut antara lain; 1) Kedisiplinan dalam
kehadiran di sekolah, 2) penurunan rasa hormat kepada guru dan staff
sekolah, 3) cara berkomunikasi yang kurang santun, 4) perundungan
verbal antar peserta didik, 5) kejujuran akademik. dan 6) kepatuhan
terhadap peraturan sekolah.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dianggap sebagai media
paling strategis dalam melakukan pembinaan bagi peserta didik.!8
Sekolah harus terus berupaya melakukan pembinaan, baik secara
internal maupun eksternal, yang mengarah pada kemandirian dan
kemajuan peserta didik. Namun, pembinaan tersebut tidak boleh hanya
sekedar membekali peserta didik dengan keterampilan saja, melainkan

wajib menanamkan akhlak dan keteladanan yang mulia.*®

17 Setyoningsih. Hal. 138

18 Zulmugim, M. Zalnur, Devi Syukri Azhari, “Hakikat Pendidikan Akhlak Dan
Karakter: Makna, Permasalahan Dan Solusinya Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan
Islam". Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volume 4, No. 6 (2022). Hal. 2.

19 Nada Shofa Lubis, “Pembentukan Akhlak Siswa Di Madrasah: Kontribusi
Lingkungan Sekolah, Kompetensi Guru, Dan Mutu Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Agama



Berdasarkan latar belakang yang penulis temukan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian di SMA N 1 Kalasan dengan judul
penelitian “Pengaruh implementasi kurikulum merdeka belajar terhadap
perkembangan akhlak peserta didik kelas Xl di SMA N 1 Kalasan”.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan perspektif
yang konprehensif mengenai keterkaitan antara kurikulum merdeka dan
perkembangan akhlak peserta didik. Lebih jauh penelitian ini bertujuan
untuk memberikan sumbangsih positif dalam upaya pengembangan
pendidikan berbasis karakter di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai kajian akademis, tetapi juga
sebagai panduan strategis untuk mengembangkan sistem pendidikan

yang lebih efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilihat dari latar belakang diatas dapat

dipaparkan sebagai berikut:

1. Peran Kurikulum Merdeka Belajar; 1) Efektivitas kurikulum merdeka
belajar sebagai instrumen pembentuk karakter, 2) Integrasi nilai-nilai
akhlak dalam kurikulum merdeka belajar, 3) keselarasan antara
tujuan pendidikan nasional dan penerapan kurikulum merdeka

belajar.

Islam Al-Tharigah 7, no. 1 (2022). Hal 138.



2. Penurunan Kualitas Akhlak; 1) Meningkatnya perilaku agresif yang
mengarah pada tindakan anarkisme di lingkungan sekolah, 2)
Pencurian, 3) Maraknya praktik ketidakjujuran akademik, 4)
Minimnya kesadaran mematuhi peraturan sekolah, 5) Tawuran antar
peserta didik, 6) Menurunnya sikap saling menghargai perbedaan,
7) Penggunaan diksi bahasa yang tidak pantas, 8) Penyimpangan
seksual di lingkungan sekolah, 9) Berperilaku self-destructive, 10)

Penyalahgunaan Narkoba.

3. Aspek Spiritual dan Moral; 1) Pentingnya pembentukan spiritual dan
ketakwaan, 2) Penanaman nilai-nilai ajaran agama dalam
pendidikan, 3) Implementasi nilai-nilai akhlak sesuai ajaran

Rasulullah SAW.

4. Evaluasi dan Pengembangan; 1) Perlunya kajian komperehensif
tentang pengaruh kurikulum terhadap akhlak, 2) Kebutuhan akan
strategi pengembangan sistem pendidikan yang efektif, 3)

Pentingnya panduan strategis dalam pembentukan akhlak mulia.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada penerapan kurikulum merdeka belajar
yang terkait dengan pengembangan akhlak peserta didik, khususnya
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Subjek
penelitian dibatasi pada peserta didik kelas XI di SMA N 1 Kalasan tahun

ajaran 2024/2025. Dengan aspek perkembangan akhlak yang dibatasi



pada; 1) Akhlak terhadap Allah SWT, 2) Akhlak terhadap sesama
manusia, 3) Akhlak terhadap diri sendiri, 4) Akhlak terhadap ingkungan.
Penelitian ini fokus pada pengaruh penerapan kurikulum merdeka
belajar yang meliputi; 1) Pembelajaran berbasis projek, 2) Pembelajaran
berbasis pengalaman, 3) Peran guru sebagai fasilitator, 4) Penilaian
formatif. Pengambilan data penelitian dilakukan pada semester ganijil
tahun ajaran 2024/2025. Pengukuran perkembangan akhlak dibatasi
pada observasi perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran di
sekolah dan aktivitas yang terkait dengan program sekolah. Penelitan
ini hanya mengkaji pengaruh antara penerapan kurikulum merdeka
belajar dengan perkembangan akhlak peserta didik tanpa

mempertimbangkan variabel-variabel eksternal lainnya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar
terhadap perkembangan akhlak peserta didik kelas XI di SMA N 1

Kalasan?

2. Seberapa besar pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar
terhadap perkembangan akhlak peserta didik kelas XI di SMA N 1

Kalasan?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar
terhadap perkembangan akhlak peserta didik kelas XI di SMA N 1

Kalasan.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan kurikulum
merdeka belajar terhadap perkembangan akhlak peserta didik kelas

Xl di SMA N 1 Kalasan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi sebagai referensi
akademis untuk perkembangan riset berikutnya dan dapat memperkaya
khazanah keilmuan terkait pengaruh penerapan kurikulum merdeka

belajar terdahap perkembangan akhlak peserta didik.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peneliti



Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
memperdalam pemahaman dan memperoleh pengalaman praktis
mengenai pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap
perkembangan akhlak peserta didik, sekaligus sebagai modal

pengembangan kompetensi sebagai pendidik di masa depan.

b. Bagi pendidik

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan panduan
praktis bagi pendidik dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar
yang berorientasi pada pengembangan akhlak peserta didik, serta
dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi dalam upaya
mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator pengembangan akhlak

peserta didik melalui penarapan kurikulum merdeka belajar.

c. Bagi peserta didik

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran
peserta didik akan pentingnya pembentukan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari serta mengembangkan akhlak mulia melalui
pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual sesuai dengan

prinsip kurikulum merdeka belajar.

d. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam penelitian ini.
Tujuannya adalah untuk mengkaji secara mendalam literatur yang

relevan, sehingga dapat memberikan kerangka teoritis yang kokoh bagi



pengembangan penelitian ini. Penelitian yang berkaitan dengan

pengaruh kurikulum merdeka telah banyak diteliti, diantaranya adalah:

1. Skripsi yang di tulis oleh Rofigoh membahas tentang pengaruh
penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti (PAIBP) Kelas XI
SMA N 2 Ungaran Tahun Pelajaran 2022/2023. Terdapat tiga
rumusan masasah, yakni bagaimana penerapan kurikulum merdeka
belajar kelas XI SMA N 2 Ungaran, bagaimana hasil belajar mata
pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas XI SMA N
2 Ungaran, dan adakah pengaruh yang signifikan pada pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas XI SMA N 2 Ungaran.
Tujuan penelian untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka
belajar kelas XI SMA N 2 Ungaran, untuk mengetahui hasil belajar
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas XI
SMA N Ungaran dan untuk mengetahui pengaruh penerapan
kurikulum merdeka terhadap hasil belajar mata pelajaran pendidikan
agama islam dan budi pekerti kelas XI SMA N 2 Ungaran. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi dan instrument angket, analisis data menggunakan uiji
normalitas, uji homogenitas, teknik korelasi, dan uji T. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: (1) Penerapan kurikulum merdeka

belajar di SMA N 2 Ungaran cukup baik, rata-rata variabel X
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mengenai penerapan kurikulum menunjukan hasil sedang, dengan
interval (78-85). (2) Hasil belajar peserta didik pada pelajaran PAIBP
tergolong sangat bagus dengan rata-rata nilai 90-100 sebanyak 73
peserta didik yaitu 94,8%. (3) Analisis data dan pembahasan sesuai
dengan hipotesis dengan hasil signifikasi pengujian data adalah
0,816 memiliki hubungan sangat kuat, uji T diperoleh hasil t-hitung
2,02417 lebih besar dari 1,99210 (2,02417 > 1,99210) yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan kurikulum
merdeka belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran PAIBP kelas
XI SMA N 2 Ungaran Tahun Pelajaran 2022/2023. Saran dari
penelitian untuk peserta didik agar lebih intens dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran serta meningkatkan kembali keaktifan dan
minat belajar khususnya ada mata pelajaran PAIBP, untuk pendidik
yaitu penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
mendidik, mengajar dan mengarahkan peserta didik dalam proses
belajar mengajar sehingga peserta didik dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik, bagi sekolah yaitu penelitian ini dapat dijadikan
pemikiran dan pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan
salah satunya meningkatkan kurikulum merdeka belajar agar hasil
belajar juga naik.?® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

peneliti lakukan adalah bahwa penelitian ini meneliti pengaruh

20 Rofigoh, “Pengaruh Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti (Paibp) Kelas Xi Sma N
2 Ungaran Tahun Pelajaran 2022/2023 Skripsi,” 2023, 1-151. Hal. 117-118.
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penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sedangkan penelitian peneliti
adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap

perkembangan akhlak peserta didik.

. Skripsi yang ditulis oleh Zulfa Nuruddin Al Ma’'sum membahas
tentang implementasi profil pelajar pancasila pada siswa SMA
Negeri 1 Salatiga Tahun Ajaran 2022/2023. Rumusan masalah
penelitian ini adalah Bagaimana implemetasi Profil Pelajar Pancasila
karakter beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha esa, dan
berakhlak mulia pada siswa SMA Negeri 1 Salatiga Tahun Ajaran
2022/2023, apa saja faktor pendukung implemetasi Profil Pelajar
Pancasila karakter beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
esa, dan berakhlak mulia pada siswa SMA Negeri 1 Salatiga Tahun
Ajaran 2022/2023, apa saja faktor penghambat implemetasi Profil
Pelajar Pancasila karakter beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha esa, dan berakhlak mulia pada siswa SMA Negeri 1 Salatiga
Tahun Ajaran 2022/2023, apa saja dampak implemetasi Profil
Pelajar Pancasila karakter beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha esa, dan berakhlak mulia terhadap religiusitas, akhlak, dan
prestasi siswa di SMA Negeri 1 Salatiga Tahun Ajaran 2022/2023.
Tujuan penelitian untuk menganalisis implementasi Profil Pelajar
Pancasila karakter Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, dan Berakhlak Mulia, faktor pendukung, faktor penghambat,
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dampak bagi sikap religiusitas, akhlak, dan prestasi pada siswa SMA
Negeri 1 Salatiga. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yakni reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi,
pengecekan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Hasil penelitian ini adalah 1) implementasi Profil Pelajar
Pancasila karakter beriman, bertagwa kepada tuhan dan berakhlak
mulia pada siswa SMA N 1 Salatiga melalui penerapan kurikulum
merdeka, P5, pembelajaran intrakulikuler, kokulikuler, kegiatan
ekstrakulikuler, kepramukaan, dan pembiasaan sesuai dengan
indikoator profil pelajar pancasila karakter pertama. 2) faktor
pendukung implementasi Profil Pelajar Pancasila karakter Beriman,
Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia pada
siswa SMA Negeri 1 Salatiga ada dua yaitu internal dan eksternal. 3)
faktor penghambat implementasi Profil Pelajar Pancasila karakter
Beriman, Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia pada siswa SMA Negeri 1 Salatiga ada dua yaitu internal dan
eksternal. 4) dampak implementasi Profil Pelajar Pancasila karakter
Beriman, Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia Terhadap sikap religiusitas, akhlak, dan prestasi bagi siswa di
SMA Negeri 1 Salatiga: dampak terhadap religiusitas adalah siswa

menjadi lebih aktif mengamalkan ibadah khusunya berjamaah dan
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tingkat rasisme menurun. Saran penelitian ini ditujukan kepada guru
untuk memperdalam dan mengkaji tentang profil pemuda pancasila,
menerapkan kegiatan pendukung yang sesuai dengan profil pelajar
pancasila, dan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan pendukung
dengan baik, meneladani guru yang telah memberi contoh yang baik,
dan selalu mendengarkan nasihat guru.?* Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa penelitian ini
meneliti implementasi Profil Pelajar Pancasila sedangkan penelitian
peneliti adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar

terhadap perkembangan akhlak peserta didik.

3. Artikel yang ditulis oleh Siti Fatimah dan Aida Hayani membahas
tentang pengaruh kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI
terhadap akhlak siswa di SMP PGRI Kasihan Bantul. Terdapat tiga
rumusan masalah, yakni bagaimana kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PAI di SMP PGRI Kasihan Bantul, bagaimana akhlak siswa
di SMP PGRI Kasihan Bantul, seberapa besar pengaruh kurikulum
merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP PGRI Kasihan Bantul.
Dengan jenis penelitian kuantitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan instrument
angket. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif uji

prasyarat dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)

21 Zulfa Nuruddin Al Ma’sum, “Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada Siswa
Sma Negeri 1 Salatiga Tahun Ajaran 2022/2023,” 2023. Hal. 87.
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Pengaruh kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI menunjukan
hasil sedang dengan nilai mean 66,44 dari 61 responden. (2) Akhlak
peserta didik dengan kategori sedang dengan nilai mean 68,59 dari
61 responden. (3) Terdapat pengaruh signifikan pada pembentukan
akhlak peserta didik. (4) Uji prasyarat berdistribusi normal. (5) Uji
hipotesis menunjukan hasil terdapat pengaruh positif dan signifikan
dengan nilai 0,001 < 0,05, yang berarti pengaruh kurikulum merdeka
pada mata pelajaran PAI terhadap pembentukan akhlak peserta
didik diterima serta berkontribusi sebesar 27,5%.22 Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa
penelitian ini membahas tentang pengaruh kurikulum merdeka pada
mata pelajaran PAIl terhadap akhlak peserta didik sedangkan
penelitian peneliti adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka

belajar terhadap perkembangan akhlak peserta didik.

4. Jur yang ditulis oleh Evi Susilowati membahas terkait implementasi
kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Permasalahan utama
penelitian ini adalah bagaimana realisasi kurikulum merdeka belajar
di sekolah dasar. Tujuannya untuk mengkaji implementasi kurikulum
merdeka belajar dalam pembentukan karakter siswa pada mata

pelajaran pendidikan agama Islam. Dengan jenis penelitian kualitatif

22 Fatimah dan Hayani, ‘Pengaruh Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran PAl
Terhadap Akhlak Siswa SMP PGRI Kasihan Bantul. 2024. Hal. 21.
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dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah observasi secara terus
menerus, triangulasi data, pengecekan data, diskusi teman sejawat
dan ketercukupan referensi. Journal ini mendapatkan hasil
penelitian: (1) Implementasi kurikulum merdeka dalam pelajaran
pendidikan agama islam belum sepenuhnya berjalan baik,
diperlukan usaha yang lebih dari kepala sekolah, pendidik serta
tenaga kependidikan dalam mengoptimakan implementasi kurikulum
merdeka belajar. (2) Ditemukan beberapa kendala diantaranya;
beberapa guru belum sepenuhnya memahami tentang kurikulum
merdeka, sulit menghilangkan kebiasaan lama seperti memakai
metode ceramah dan siswa hanya mendengarkan, guru kesulitan
membuat modul ajar yang sesuai dengan pedoman. (3) Guru masih
belum memahami tentang penerapan asesmen terhadap siswa.?
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah bahwa penelitian ini membahas tentang implementasi
kurikulum merdeka belajar dalam pembentukan karakter siswa pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam sedangkan penelitian
peneliti adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar

terhadap perkembangan akhlak peserta didik.

23 Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembentukan
Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih Journal of
Science Education 1, no. 1 (2022). Hal. 130.
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5. Jurnal yang ditulis oleh Ratna Gayatri dan Suklani membahas
tentang pengaruh kurikulum merdeka belajar terhadap keberhasilan
belajar siswa SMA/SMK di Kota Cirebon. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apa saja yang terjadi dalam penerapan
kurikulum baru, tujuannya adalah membuka permasalahan
penelitian ini. Dengan jenis penelitian kualitatif yang berisikan
pendeskripsian terkait penerapan kurikulum merdeka belajar. Teknik
analisis data dengan melakukan reduksi data, triangulasi data,
menyajikan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan dasil analisis
data,. Journal tersebut mendapatkan hasil penelitian: (1) Pengaruh
kurikulum merdeka belajar terhadap pembelajaran memiliki dampak
positif dan juga dampak negatif. (2) Sebagian siswa merasakan hal
baru dengan penerapan kurikulum merdeka belajar dan sebagian
siswa yang lain merasa keberatan serta terbebani. (3) Guru juga
merasakan pengaruh tersebut dikarenkan minimnya buku yang
menjadi dasar acuan dalam proses adaptasi guru memerlukan waktu
yang cukup lama. Saran dari penelitian ini adaah agar pembaca
mengembangkan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian
terhadap permasalahan dalam penerapan kurikulum beru yaitu
kurikulum merdeka belajar dengan tujuan agar semua tahu bahwa
permasalahan dalam proses pembelajaran perlu dibenahi agar

pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik dan tertata.?* Perbedaan

24 Ratna Gayatri, ‘Pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Keberhasilan
Belajar Siswa SMA / SMK Di Kota Cirebon, 6.1 (2024). Hal. 631.
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penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa
penelitian ini membahas tentang pengaruh kurikulum merdeka
belajar terhadap keberhasilan belajar siswa sedangkan penelitian
peneliti adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar

terhadap perkembangan akhlak peserta didik.

. Jurnal yang ditulis oleh Voni Nurhidayati, Fitri Ramadani, Merika
Setiawati membahas tentang pengaruh pelaksanaan kurikulum
merdeka belajar terhadap motivasi siswa kelas X di SMA N 1 Payung
Sekaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi belajar. Dengan jenis
penelitian kuantitatif, menggunakan instrumen angket dengan teknik
random sampling sebanyak 75 sampel dan yang diambil hanya 38
sampel. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uiji
regresi sederhana. Hasil penelitianpenelitian ini adalah: (1) Merdeka
merupakan masa guru dan siswa dapat berfikir bebas dan dapat
mengembangkan potensi. (2) Kurikulum merdeka belajar adalah
penyempurna dari kurikulum 2013. (3) Motivasi belajar diartikan
sebagai kecenderungan siswa dalam menyediakan daya untuk
melakukan kegiatan dalam proses belajar untuk mencapai potensi
atau hasil yang memuaskan. (4) Persamaan regresinya dilihat dari
tabel koefisien intercept yaitu 7,686 dan X 1,349 jadi persamaan
regresinya yaitu Y = 7,686 + 1,349 yang berarti jika X nya 0 maka Y

nya 7,686 dan X nya positif 1,349 jadi pengaruhnya positif antara
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variabel X dengan Y jadi ketika X naik 1 maka Y akan naik 1,49.%°
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah bahwa penelitian ini membahas tentang pengaruh
pelaksanaan kurikulum merdeka belajar terhadap motivasi siswa
kelas X sedangkan penelitian peneliti adalah pengaruh penerapan
kurikulum merdeka belajar terhadap perkembangan akhlak peserta

didik kelas XI.

7. Jurnal yang ditulis oleh Fakhry Fuad dan Muhammad Abdullah
Darraz membahas terkait materi pendidikan akhlak dalam kitab
minhajul muslim dan relevansinya terhadap materi pendidikan
agama Islam di SMA/Sederajat kurikulum merdeka. Rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana materi pendidikan akhlak
dalam kitab minhajul muslim dan relevansinya terhadap materi
pendidikan agama Islam di SMA/Sederajat kurikulum merdeka, dan
tujuannya adalah untuk menganalisis materi pendidikan akhlak
dalam kitab minhajul muslim hasil pemikiran Syaikh Abu Bakar Jabir
Al-Jazairi untuk diteliti relevansinya terhadap materi pendidikan
agama Islam di SMA/Sederajat kurikulum merdeka. Penelitiann ini
menggunakan metode kualitatif melalui library research dengan
teknik komparatif. Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dan

dianalisis dengan teknik analisis isi (content analysis). Hasil yang

25 Voni Nur Hidayati and others, ‘Pengaruh Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Belajar Terhadap Motivasi Siswa Kelas X Di Sman 1 Payung Sekaki’, Jurnal Eduscience,
9.3 (2022). Hal. 715.
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didapat pada penelitian ini adalah materi akhlak yang terdapat dalam
kitab Minjahul Muslimin cukup relevan dengan materi akhlak pada
mata pelajaran PAI tingkat SMA/Sederajat kurikulum merdeka.?®
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah bahwa penelitian ini membahas tentang materi pendidikan
akhlak dalam kitab minhajul muslim dan relevansinya terhadap
materi pendidikan agama Islam di SMA/Sederajat kurikulum
merdeka sedangkan penelitian peneliti adalah pengaruh penerapan
kurikulum merdeka belajar terhadap perkembangan akhlak peserta
didik.

8. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Rifa’i, N. Elis Kurnia Asih, dan Dewi
Fatmawati membahas terkait penerapan kurikulum merdeka pada
pembelajaran PAI di Sekolah. Rumusan masalah penelitian ini
adalah  bagaimana penerapan kurikulum merdeka pada
pembelajaran PAI di Sekolah dan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui cara efektif dalam mengimplementasikan kurikulum
merdeka pada mata pelajaran PAIl. Metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan pengamatan langsung serta informasi dari journal
ilmiah yang diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan
yang valid dan bisa dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian

menunjukan bahwa implementasi kurikulum merdeka pada mata

26 Fakhry Fuad and Muhammad Abdullah Darraz, ‘Materi Pendidikan Akhlak
Dalam Kitab Minhajul Muslim Dan Relevansinya Terhadap Materi Pai Sma/Sederajat
Kurikulum Merdeka’, Jurnal Cahaya Mandalika, 3(3) (2024). Hal. 1251.
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pelajaran PAI berjalan dengan baik sebab alur kurikulum merdeka
sangat cocok dengan karakter PAI yang harus disampaikan bertahap
dan mulai dari hal yang paling penting yaitu Agidah, Qur'an Hadist,
Fikih, Akhlak, serta Tarikh.?” Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa penelitian ini
membahas tentang pengaruh penerapan kurikulum merdeka pada
pembelajaran PAI di Sekolah sedangkan penelitian peneliti adalah
pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap

perkembangan akhlak peserta didik.

Jurnal yang ditulis oleh Ayu Lestari, Muamar Al-Qadri, Marhan
Hasibuan membahas tarkait implementasi penilaian autentik
kurikulum merdeka dalam menumbuhkan pendidikan karakter mata
pelajaran akidah akhlak siswa kelas X MAN 1 Langkat. Rumusan
masalah penelitian ini adalah bagaimana implementasi penilaian
autentik kurikulum merdeka dalam menumbuhkan pendidikan
karakter mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas X MAN 1 Langkat.
Dengan tujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain. Jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan cara

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan

27 Ahmad Rifa’i, N. Elis Kurnia Asih, and Dewi Fatmawati, ‘Penerapan Kurikulum

Merdeka Pada Pembelajaran PAI Di Sekolah’, Jurnal Syntax Admiration, 3.8 (2022). Hal.

1011.
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teknik Purposive Sampling. Analisis data dengan model Miles dan
Huberman dengan alur dan model interaktif mulai dari pengumpulan
data, mereduksi data, penyajian data dan penyajian kesimpulan.?®
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah bahwa penelitian ini membahas tentang implementasi
penilaian autentik kurikulum merdeka dalam menumbuhkan
pendidikan karakter mata pelajaran akidah akhlak siswa sedangkan
penelitian peneliti adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka

belajar terhadap perkembangan akhlak peserta didik.

10. Jurnal yang ditulis oleh Rangga Iskandar Dinata dan Muh Wasith
Achadi membahas terkait analisis pembelajaran akidah akhlak
dalam kurikulum merdeka di MAN 2 Sleman. Rumusan dan tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas dan seksama
bagaimana peran kurikulum dan lembaga pendidikan MAN 2 Sleman
dalam menerapkan pembelajaran akidah akhlak. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan melakukan
pendekatan deskriptif analitik dengan berbasis pengumpulan data
lapangan. Teknik analisis penelitian ini bersifat perspectif emic.
Metode pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi, dan

observasi. Hasil penelitian ini adalah bahwa pembelajaran akidah

28 Ayu Lestari, Muamar AL Qadri, Marhan Hasibuan, ‘Implementasi Penilaian
Autentik Kurikulum Merdeka Dalam Menumbuhkan Pendidikan Karakter Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Siswa Kelas X MAN 1 Langkat’, ALACRITY : Journal of Education, 2.3
(2022). Hal. 112.
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akhlak di MAN 2 Sleman berbasis kurikulum merdeka belajar sudah
diterapkan. Dalam rangka meningkatkan kualitas guru dalam
memahami pengimlementasian kurikulum merdeka belajar sendiri,
MAN2 Sleman selalu mengupayakan yang terbaik, sehingga dapat
dikatakan bahwa pengimplementasian kurikulum merdeka belajar
sebagai kurikulum terbaru berjalan dengan lancar.?® Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah bahwa
penelitian ini membahas tentang analisis pembelajaran akidah
akhlak dalam kurikulum merdeka di MAN 2 Sleman sedangkan
penelitian peneliti adalah pengaruh penerapan kurikulum merdeka
belajar terhadap perkembangan akhlak peserta didik kelas XI SMA

N 1 Kalasan.

29 Muh Wasith Achadi Rangga Iskandar Dinata1, ‘Analisis Pembelajaran Akidah
Akhlak Dalam Kurikulum Merdeka Di Man 2 Sleman’, Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan
Dasar, 27.2 (2021). Hal. 213.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh Kurikulum Merdeka Belajar terhadap
perkembangan akhlak peserta didik kelas XI SMA N 1 Kalasan.
Hasil uji beda Paired Sampel T-Test menunjukan adanya
perbedaan yang antara nilai sebelum penerapan kurikulum
merdeka belajar dan nilai sesudah penerapan kurikulum merdeka
belajar.

2. Besarnya pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar
terhadap perkembangan akhlak peserta didik adalah sebesar -
5.1470%. Skor ini termasuk dalam kategori tidak efektif karena
berada dalam rentang <40%. Dengan kata lain, pengaruh
penerapan kurikulum merdeka belajar terhadap perkembangan

akhlak peserta didik kelas XI di SMA N 1 Kalasan sangat kecil.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran berikut diajukan
untuk meningkatkan pengaruh penerapan kurikulum merdeka belajar
terhadap perkembangan akhlak peserta didik.

1. Bagi Sekolah
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Penerapan kurikulum merdeka belajar di lingkungan sekolah
yang memberikan Kkeleluasaan bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensi diri, harus senantiasa diiringi dengan upaya
yang terstruktur dan berkelanjutan dalam  meningkatkan
perkembangan akhlak mulia peserta didik. Motivasi yang berkaitan
dengan peningkatan akhlak, seperti penanaman nilai-nilai kejujuran,
tanggung jawab, dan empati, harus selalu dilaksanakan secara
konsisten melalui berbagai kegiatan dan program sekolah. Selain itu,
faktor-faktor eksternal yang signifikan seperti lingkungan keluarga
yang harmonis dan pergaulan dengan teman sebaya yang positif,
harus disandingkan dan diintegrasikan secara sinergis dengan
program-program sekolah. Dengan demikian, tercipta suatu ekosistem
pendidikan yang holistik dan saling mendukung dalam upaya
meningkatkan akhlak peserta didik secara optimal.

2. Bagi Pendidik

Sebagai pendidik, dalam melaksanakan penerapan kurikulum
merdeka belajar, hendaknya para pendidik memahami esensi filosofis
dan prinsip-prinsip yang mendasari kurikulum tersebut, serta
mengintegrasikan pengembangan karakter dalam setiap aspek
pembelajaran. Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, yang
didukung oleh relasi interpersonal yang positif dan kesempatan bagi
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, merupakan suatu

keniscayaan. Kolaborasi yang erat dengan pihak orang tua dan
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masyarakat, melalui Komunikasi yang efektif dan pelibatan dalam
program-program pengembangan karakter, perlu diupayakan secara
optimal. Melalui partisipasi dalam pelatihan, seminar, dan
pemanfaatan teknologi, menjadi suatu imperatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Evaluasi dan refleksi diri secara periodic,
dengan mengacu pada data dan umpan balik, merupakan mekanisme
yang esensial untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
praktik pembelajaran. Keteladanan dalam berakhlak mulia, sebagai
representasi nilai-nilai yang dianut, menjadi faktor krusial dalam
pembentukan  karakter peserta didik. Mengingat bahwa
pengembangan akhlak merupakan proses yang berkelanjutan,
kesabaran dan keteladanan menjadi modal utama, dan dukungan dari
berbagai pemangku kepentingan menjadi pilar penopang keberhasilan
penerapan kurikulum merdeka.
3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik hendaklah memanfaatkan kurikulum merdeka
belajar sebagai kesempatan untuk mengembangkan diri secara
holistik, tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam
pembentukan akhlak mulia. Aktiflah dalam pembelajaran, jangan ragu
berdiskusi dan berkolaborasi, serta jadikan setiap momen belajar
sebagai sarana menanamkan nilai-nilai positif seperti kejujuran dan
empati. Ciptakan lingkungan belajar yang positif di sekolah dan rumah,

jalin hubungan baik dengan guru dan teman, serta manfaatkan
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teknologi secara bijak untuk mendukung pembelajaran dan
pengembangan diri. Ingatlah, bahwa perkembangan akhlak adalah
perjalanan panjang, maka teruslah belajar dan kembangkan diri
sebagai pembelajar sepanjang hayat, karena dukungan dari
lingkungan sekitar dan komitmen pribadi adalah kunci untuk meraih
kesuksesan dalam kurikulum merdeka.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, sangat disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan yang lebih konprehensif dan mendalam guna
mengkaji pengaruh kurikulum merdeka belajar secara lebih luas.
Mengingat penelitian ini hanya memfokuskan perhatian pada aspek
perkembangan akhlak peserta didik, maka hasil penelitian ini tidak
dapat digeneralisasikan ke dalam konteks yang lebih luas, seperti
pengaruhnya terhadap aspek kognitif, psikomotorik, atau sosial
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan mengeksplorasi pengaruh kurikulum merdeka belajar
terhadap variabel-variabel lain yang relevan, seperti motivasi belajar,
kreativitas kemandirian, atau keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan
menggunakan desain penelitian yang lebih beragam, seperti penelitian
komparatif, penelitian longitudinal, atau penelitian eksperimental,
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan

komprehensif mengenai dampak kurikulum merdeka belajar.
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